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Early reading learning is an important stage in the elementary
education process. The use of interesting and innovative media can
increase students' interest and ability in reading. This study aims to
determine the effect of the use of 3D Flash Card media on the early
reading skills of grade 1 students at SDN Bakulan Ill, Temayang
District in the 2024/2025 Academic Year. The research method used is
Classroom Action Research (CAR) with three cycles. The results of the
study showed that the application of 3D Flash Card media was able to
significantly improve students' reading skills, from the average
percentage of students who achieved or met the minimum completion
criteria increasing from cycle I to cycle I1. In cycle I, the percentage
of students who completed was 21.42%, then increased to 35.71% in
cycle Il, and reached 78.57% in cycle I1l. These findings indicate that
3D Flash Card media is effective in early reading learning in
elementary schools.
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Penulis Korespondensi:

Abstrak

Pembelajaran membaca permulaan merupakan tahap penting dalam
proses pendidikan dasar. Penggunaan media yang menarik dan inovatif
dapat meningkatkan minat dan kemampuan siswa dalam membaca.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media 3D Flash Card terhadap kemampuan membaca permulaan siswa
kelas 1 di SDN Bakulan Il Kecamatan Temayang Tahun Pelajaran
2024/2025. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan tiga siklus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan media 3D Flash Card mampu
meningkatkan kemampuan membaca siswa secara signifikan, dari
rata-rata persentase siswa yang mencapai atau memenuhi Kriteria
ketuntasan minimal mengalami peningkatan dari siklus | hingga siklus
I11. Pada siklus I, persentase siswa yang tuntas adalah sebesar 21,42%,
kemudian meningkat menjadi 35,71% pada siklus Il, dan mencapai
78,57% pada siklus 11l. Temuan ini menunjukkan bahwa media 3D
Flash Card efektif digunakan dalam pembelajaran membaca
permulaan di sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah kegiatan yang memiliki tujuan tertentu, yang harus selaras
dengan tujuan belajar siswa. Menurut Kustandi dan Darmawan (2020), tujuan
pembelajaran harus sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa agar proses belajar
efektif. Belajar sendiri adalah proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
perubahan tingkah laku secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman pribadi dalam
interaksi dengan lingkungan sekitar. Festiawan (2020) menyatakan bahwa belajar
merupakan proses kompleks yang berlangsung sepanjang hidup manusia, terjadi karena
adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya.

Proses belajar tidak terbatas waktu dan tempat, karena dapat terjadi kapan saja
dan di mana saja. Salah satu indikasi bahwa seseorang telah belajar adalah adanya
perubahan tingkah laku, yang bisa berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap. Perubahan ini penting dalam kehidupan sehari-hari, sebab membaca tidak hanya
untuk mendapatkan informasi, tetapi juga sebagai alat untuk memperluas pengetahuan
bahasa seseorang. Anak-anak sejak usia dini di tingkat sekolah dasar (SD) perlu diberikan
latihan membaca yang baik, khususnya membaca pemula, agar mereka mampu
memahami dan menyuarakan tulisan dengan benar, sebagai dasar untuk belajar membaca
lanjut.

Kemampuan membaca merupakan fondasi penting untuk menguasai berbagai
bidang studi. Jika anak usia sekolah tidak segera memiliki kemampuan membaca, mereka
akan menghadapi kesulitan dalam mengikuti pelajaran di tingkat berikutnya. Menurut
Janawati (2020), kemampuan membaca adalah kemampuan siswa dalam mengucapkan
simbol huruf, baik secara tunggal maupun dalam rangkaian yang bermakna. Pembelajaran
membaca pemula biasanya diberikan di kelas 1 dan 2. Tujuan utamanya adalah agar siswa
mampu memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang tepat, sehingga

mereka dapat melanjutkan ke tahap membaca yang lebih kompleks.

Pembelajaran tingkat dasar ini dikenal dengan istilah "learning to read," yang
bertujuan menguasai sistem tulisan sebagai representasi visual dari bahasa. Menurut
Krissandi et al. (2018), proses ini merupakan tahap awal dalam proses membaca, yang
penting untuk membangun dasar kemampuan literasi siswa. Untuk mendukung proses
ini, media pembelajaran memiliki peran penting. Menurut Ely (1980), media adalah

manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi sehingga siswa mampu
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memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Rossi dan Breidle menambahkan
bahwa media pembelajaran adalah alat dan bahan yang digunakan untuk mencapai tujuan
pendidikan, seperti radio, televisi, buku, dan koran, yang jika digunakan secara tepat
dapat efektif mendukung proses belajar.

Gagne juga menyatakan bahwa media pembelajaran adalah sumber belajar yang mampu
merangsang siswa untuk belajar. Media berfungsi sebagai perantara atau pengantar pesan
dari sumber ke penerima, yang mampu merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan siswa. Proses pembelajaran sendiri adalah proses komunikasi, sehingga media
yang digunakan turut berperan dalam meningkatkan efektivitas komunikasi tersebut.
Elizabeth (2023) mendefinisikan media pembelajaran sebagai alat, metode, dan teknik
yang memudahkan komunikasi dan interaksi selama proses belajar mengajar. Agar proses
belajar berjalan efektif, media harus sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga dapat
mempercepat pemahaman siswa.

Dalam pembelajaran membaca, pengalaman langsung sangat penting. Guru perlu
melibatkan siswa melalui permainan dan media yang menarik agar proses belajar lebih
menyenangkan dan efektif. Dengan menyediakan media yang mampu merangsang minat
dan perhatian siswa, proses belajar akan berlangsung aktif dan menyenangkan.
Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas I, penggunaan metode ceramah dan media
papan tulis sudah dilakukan dengan baik, termasuk memberikan contoh membaca kata
dan kalimat. Namun, kenyataannya, keterampilan membaca siswa masih rendah. Hasil
tes membaca nyaring menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum lancar membaca;
hanya dua dari empat belas siswa yang mampu membaca dengan lancar, sisanya masih
mengeja kata.

Kondisi ini disebabkan kurangnya motivasi dan ketertarikan siswa terhadap bahan
bacaan yang digunakan, sehingga mereka kurang antusias untuk belajar membaca dengan
benar. Guru bertanggung jawab untuk memberikan perhatian lebih dalam membimbing
siswa agar mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Salah satu solusi yang tepat
adalah penggunaan media flash card. Media ini mengandung unsur permainan sederhana
berupa kartu besar berisi huruf, kata, dan gambar berwarna menarik yang cocok untuk
anak usia bermain. Media ini diyakini mampu meningkatkan minat belajar membaca
anak-anak pemula, karena sifatnya yang menyenangkan dan interaktif.

Berdasarkan kondisi tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian berjudul
“Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak dengan Menggunakan Media Flash Card
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di Kelas I SDN Bakulan III”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
media flash card dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca siswa pemula,
sekaligus memberikan alternatif media pembelajaran yang menarik dan efektif untuk
digunakan di kelas. Dengan demikian, diharapkan proses belajar membaca para siswa
dapat berlangsung lebih menyenangkan, efektif, dan mampu memenuhi target

pembelajaran yang diharapkan.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus meliputi
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas 1
SDN Bakulan 111 Kecamatan Temayang sebanyak 14 siswa. Lokasi penelitian adalah di
kelas 1 SDN Bakulan 111 Kecamatan Temayang, Bojonegoro, Jawa Timur.

Data dikumpulkan melalui tes, dokumentasi, wawancara dan observasi.
Menggunakan human instrument dengan peneliti yang mengambil bagian menjadi
instrumen utama, akan melakukan pengamatan langsung ke lapangan. Selain
menggunakan human instrument sebagai instrumen utama, penelitian ini juga
memanfaatkan instrumen lain berupa: tes Membaca, pedoman wawancara, dan
dokumentasi.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis kritis dan diskriptif komparatif.
Analisis kritis mengungkap kelebihan dan kelemahan siswa serta guru dalam proses
belajar, khususnya dalam keterampilan membaca dan menulis saat prasurvei. Hasilnya
digunakan untuk menyusun perencanaan tindakan dalam siklus berikutnya, memperbaiki
kekurangan dan meningkatkan kemampuan siswa. Setelah setiap siklus, dilakukan
analisis hasil untuk menilai keberhasilan dan kekurangan, terutama dalam keterampilan
menulis cerita sesuai indikator. Teknik komparatif membandingkan hasil dari berbagai
siklus untuk mengetahui pencapaian dan kekurangan, sehingga perbaikan dapat dilakukan

secara berkelanjutan demi peningkatan keterampilan peserta didik

HASIL
Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan mulai tanggal 10 Maret 2025
hingga 14 Maret 2025, ditemukan bahwa sebelum penerapan media 3D Flash Card

kemampuan membaca awal siswa kelas 1 di SDN Bakulan 111 masih belum optimal. Dari
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14 siswa, hanya 2 siswa yang sudah lancar membaca. Sementara itu, 6 siswa belum
mampu membaca suku kata, dan 7 siswa mengalami kesulitan membaca seperti membaca
kata yang lebih dari tiga suku kata, kata yang berakhiran huruf mati atau kosongan, serta
kata yang mengandung huruf ng dan ny. Siswa yang mengalami kesulitan membaca
cenderung mengeja kata yang sulit bagi mereka, dan terkadang mereka salah dalam
menggabungkan huruf. Namun, beberapa siswa mampu memperbaiki kesalahan
membaca secara mandiri.

Pada siklus pertama, penggunaan media 3D Flash Card dilakukan selama dua kali
pertemuan. Hasilnya, menunjukkan rata-rata sebesar 63,8, dengan nilai terendah terdapat
pada aspek 2, yaitu aspek membaca kata yang tidak bermakna. Jumlah siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan dalam penelitian ini sebanyak 2
orang atau sekitar 13,33%, sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 13 orang atau
sekitar 86,66%. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa penelitian ini belum berhasil
karena belum memenuhi standar keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu apabila
minimal 75% dari seluruh siswa mampu mencapai nilai 75.

Pada siklus kedua, mendapatkan rata-rata sebesar 68,16 dengan persentase siswa
yang tuntas sebesar 33,33% atau sebanyak 5 siswa. Adapun peningkatan hasil tes
membaca permulaan pada setiap aspek dari siklus | ke siklus 11 dapat dilihat melalui
diagram berikut ini.

Pada siklus ketiga, mencapai rata-rata sebesar 76,24. Persentase siswa yang telah
menyelesaikan tes dengan tuntas adalah 86,66% atau sebanyak 13 siswa, sedangkan siswa
yang belum tuntas berjumlah 2 orang atau 13,33%. Selain itu, peningkatan hasil tes
membaca permulaan pada setiap aspek dari siklus I hingga siklus I11 dapat dilihat melalui

diagram berikut.
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Peningkatan Rata-Rata Skor Tiap Aspek dari
Siklus I sampai Siklus 111

94,2
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B Seriesl M Series2 M Series3

Gambar 1. Diagram Peningkatan Rata-Rata Skor Tiap Aspek Kemampuan Membaca
Permulaan Siklus I, Siklus I1, dan Siklus I11

Berdasarkan diagram tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor pada setiap
aspek mengalami peningkatan dari Siklus I hingga Siklus I11. Aspek 4b, yaitu pemahaman
kata sederhana, mendapatkan nilai rata-rata tertinggi di setiap siklus, sedangkan aspek 3,
yaitu membaca kata sederhana, memperoleh nilai rata-rata terendah di setiap siklus.
Secara umum, skor kemampuan membaca permulaan menunjukkan peningkatan, mulai
dari 63,8 pada Siklus I, meningkat menjadi 68,16 pada Siklus 11, dan mencapai 76,24 pada
Siklus I11. Perbandingan persentase siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal

pada masing-masing siklus juga disajikan di bawabh ini.

Persentase Ketuntasan Keterampilan Membaca
Permulaan Siswa Kelas 1

100,00% 86,66% 86,66%
80,00% 66,66%
60,00%
40,00% 33,33%
20,00% 13,33% - 13,33%
0,00% [ [
Siklus 1 Siklus 2 siklus 3

B Seriesl ™ Series2

Gambar 2. Diagram Perbandingan Persentase Ketuntasan Siswa Siklus I, Siklus 11, dan
Siklus 111
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Berdasarkan diagram tersebut, dapat disimpulkan bahwa persentase siswa yang
mencapai atau memenuhi kriteria ketuntasan minimal mengalami peningkatan dari siklus
I hingga siklus I11. Pada siklus I, persentase siswa yang tuntas adalah sebesar 21,42%,
kemudian meningkat menjadi 35,71% pada siklus Il, dan mencapai 78,57% pada siklus
I11. Sebaliknya, persentase siswa yang tidak tuntas menunjukkan penurunan dari siklus I
ke siklus 111, dengan angka 78,57% pada siklus | berkurang menjadi 62,28% di siklus I,
dan kemudian turun lagi menjadi 21,42% pada siklus Ill. Hasil analisis menunjukkan
bahwa penggunaan media 3D Flash Card signifikan dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa kelas 1 di SDN Bakulan Ill. Peningkatan ini didukung oleh

observasi, tes, dan respon positif dari siswa maupun guru.

PEMBAHASAN

Penelitian tentang peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1
SDN Bakulan Il Kecamatan Temayang melalui penggunaan media 3D Flash Card
dilakukan selama tahun ajaran 2024/2025, dengan pelaksanaan dari bulan Maret hingga
April 2025. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah media 3D
Flash Card efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca awal siswa yang masih
mengalami berbagai kendala dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia.

Proses penelitian terdiri dari tahap observasi awal dan tiga siklus tindakan yang
masing-masing terdiri dari dua pertemuan. Siklus I, Siklus II, dan Siklus Ill dirancang
untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran berbasis refleksi atas hasil
dari siklus sebelumnya. Melalui pendekatan ini, peneliti dan guru berupaya mengatasi
kekurangan yang ditemukan dalam proses pembelajaran sebelumnya serta
mengoptimalkan penggunaan media yang menarik dan bervariasi.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan
siswa masih belum optimal. Dari 14 siswa, terdapat 3 siswa yang belum mampu membaca
suku kata sama sekali, dan 9 siswa mengalami berbagai kesulitan saat membaca.
Kesulitan tersebut meliputi tantangan dalam membaca kata yang terdiri dari lebih dari
tiga suku kata, kata berakhiran huruf mati, serta kata yang mengandung huruf ‘ng’ dan
‘ny’. Selain itu, media yang digunakan selama ini hanyalah buku pelajaran bahasa
Indonesia tanpa gambar, sehingga minat dan keaktifan siswa dalam mengikuti Pelajaran
rendah. Banyak siswa yang tampak kurang fokus, bermain sendiri, bahkan mengganggu

teman yang sedang belajar, terutama mereka yang belum lancar membaca.
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Berdasarkan kondisi tersebut, para guru dan peneliti sepakat untuk menerapkan
media 3D Flash Card sebagai solusi inovatif agar proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan efektif. Media ini dipilih karena dapat merangsang perhatian siswa melalui
unsur warna-warni dan gambar yang menarik, serta mampu membantu mereka
memahami dan mengingat suku kata, kata, dan kalimat dasar dengan lebih mudah.
Pendekatan ini didukung oleh pendapat Hasanudin bahwa media dapat menyalurkan
pesan dari guru kepada siswa secara efektif, merangsang pikiran dan minat siswa,
sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan efektif. Penggunaan media ini
diharapkan mampu meningkatkan minat, keaktifan, dan kemampuan membaca awal
siswa secara signifikan.

Dalam pelaksanaan siklus I, penerimaan siswa terhadap media 3D Flash Card
sudah mulai menunjukkan hasil yang positif. Siswa tampak antusias saat proses
pembelajaran membaca dengan media tersebut. Fokus mereka lebih baik dibandingkan
sebelum penerapan media, meskipun suasana kelas menjadi agak gaduh saat kegiatan
membaca secara berkelompok. Banyak siswa yang masih malu-malu saat diberi
pertanyaan dan kurang percaya diri saat menyusun dan membaca 3D Flash Card,
sehingga mereka membutuhkan bimbingan dari guru dan proses belajar belum berjalan
sepenuhnya optimal. Beberapa langkah dalam proses pembelajaran juga terlewatkan
karena kurangnya pengalaman guru dalam mengelola media ini.

Pada siklus I, terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Antusiasme siswa
meningkat, mereka lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti kegiatan membaca.
Sebagian besar siswa mampu menyusun dan membaca 3D Flash Card secara mandiri,
dan kesalahan dalam membaca berkurang secara signifikan. Suasana kelas menjadi lebih
kondusif dan siswa tampak lebih fokus serta bersemangat untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan membaca dan diskusi.

Siklus 111 menunjukkan hasil yang lebih baik lagi. Semua siswa aktif menjawab
pertanyaan, berani menyampaikan prediksi isi 3D Flash Card, dan sebagian besar mampu
melakukan penilaian membaca awal dengan antusias. Guru dapat mengatur kegiatan
sedemikian rupa sehingga siswa yang tidak maju tetap dapat mengikuti dan melakukan
penilaian secara nyaman. Perbaikan dari siklus sebelumnya memperlihatkan bahwa
penggunaan media 3D Flash Card mampu merangsang minat dan keaktifan siswa secara
konsisten.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media 3D Flash Card efektif dalam
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meningkatkan aspek kemampuan membaca permulaan siswa. Warna-warni yang menarik
dan gambar besar pada media tersebut mampu memikat perhatian siswa, membantu
mereka fokus, dan merangsang imajinasi serta keingintahuan mereka dalam proses belajar
membaca. Menurut pendapat Gegne (Sapriyah, 2019), media yang menarik dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran karena mampu merangsang perhatian dan minat
siswa. Dengan demikian, siswa menjadi lebih aktif, berpartisipasi dalam kegiatan
membaca, memprediksi isi dari 3D Flash Card, menyusun kata, dan membaca dengan
lebih percaya diri.

Selain itu, hasil tes kemampuan membaca permulaan menunjukkan peningkatan
yang signifikan dari siklus ke siklus. Pada aspek pengenalan huruf, skor rata-rata
meningkat dari 63,8 pada siklus | menjadi 68,16 pada siklus Il dan mencapai 76,24 pada
siklus 111. Secara umum, tingkat penguasaan siswa terhadap huruf sudah dalam kategori
baik dan sangat baik pada akhir penelitian. Kesalahan dalam pelafalan huruf mulai
berkurang, dan sebagian besar siswa mampu membedakan huruf yang sering
membingungkan, seperti ‘I’ dan ‘I’, ‘f* dan ‘v’, serta ‘x’. Hanya sedikit siswa yang masih
melakukan kesalahan atau membutuhkan pendampingan.

Pada aspek membaca kata, skor rata-rata juga mengalami peningkatan dari 60,2
pada siklus I menjadi 70,4 pada siklus I11. Siswa yang sebelumnya malu-malu dan lambat
dalam menyebut huruf menjadi lebih percaya diri dan mampu membaca dengan lebih
cepat dan lancar. Demikian pula, dalam aspek membentuk kata, skor meningkat dari 41,2
menjadi 62,0, menandakan bahwa siswa semakin mampu menyusun kata dengan benar
dan cepat. Meski demikian, masih terdapat beberapa siswa yang memerlukan bimbingan
tambahan karena hasilnya belum mencapai kategori sangat baik.

Aspek membaca suku kata, membaca kata sederhana, dan membaca kalimat
sederhana juga menunjukkan peningkatan yang konsisten dari siklus I ke siklus I11. Pada
aspek membaca suku kata, skor meningkat dari 50 menjadi 64,6, dan diikuti oleh
peningkatan pada aspek membaca kata sederhana dan kalimat sederhana. Siswa mulai
mampu membaca lebih cepat, memahami isi kata dan kalimat, serta menunjukkan
keberanian untuk mencoba dan berpartisipasi aktif. Kendati demikian, masih ada siswa
yang memperoleh skor rendah dan memerlukan bimbingan lebih intensif.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan media 3D
Flash Card mampu meningkatkan skor rata-rata dan persentase ketuntasan siswa. Pada
siklus I, skor rata-rata mencapai 63,8 dengan persentase ketuntasan 21,42%. Pada siklus
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I1, skor meningkat menjadi 68,16 dengan ketuntasan 35,71%. Pada siklus Ill, skor
tertinggi yaitu 76,24 dengan persentase ketuntasan mencapai 78,57%. Dengan pencapaian
ini, penelitian dinyatakan berhasil karena sudah melewati batas minimal ketuntasan
minimal sebesar 75% siswa yang tuntas.

Dari seluruh hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 3D Flash
Card sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1
SDN Bakulan 111 Kecamatan Temayang. Media ini tidak hanya menarik perhatian siswa
melalui warna-warni dan gambar yang besar, tetapi juga mampu merangsang minat dan
keaktifan mereka dalam belajar. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa inovasi dalam
metode dan media pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di tingkat dasar, khususnya dalam pelajaran membaca yang menjadi fondasi
penting untuk penguasaan bahasa dan literasi di kemudian hari. Dengan demikian,
penggunaan media 3D Flash Card layak diterapkan secara luas sebagai salah satu strategi

efektif dalam pembelajaran membaca awal di sekolah dasar

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 3D
Flash Card efektif dalam meningkatkan proses dan kemampuan membaca permulaan
siswa kelas 1 SDN Bakulan I1l, Kecamatan Temayang. Pada awalnya, siswa kurang
antusias dan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Setelah penerapan media ini,
terdapat peningkatan yang signifikan: siklus I menunjukkan antusiasme meningkat
namun masih kurang aktif, siklus 1l menunjukkan peningkatan antusiasme dan keaktifan,
dan siklus 111 seluruh siswa menjadi antusias dan aktif. Dari segi hasil belajar, nilai rata-
rata membaca permulaan meningkat dari 63,8 pada siklus | menjadi 78,24 pada siklus I11,
dengan persentase ketuntasan meningkat dari 21,42% menjadi 78,57%. Penggunaan
media ini mampu menarik perhatian siswa, memudahkan pemahaman huruf dan kata,
serta meningkatkan minat belajar mereka. Oleh karena itu, 3D Flash Card dapat dijadikan
alternatif media pembelajaran inovatif dan menyenangkan untuk meningkatkan prestasi

membaca siswa usia dini.
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